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Besarnyamasalah HIV dan AIDS secara global dan nasional serta tingginya angka kumulatif penderita pada
usiaremaja, maka salah satu cara menghindari penularannya adalah dengan merubah perilaku seksual
berisiko tertular HIV. Salah satu cara untuk merubah perilaku berisiko tersebut adalah dengan
menyebarluaskan informasi mengena HIV dan AIDS padaremaja. Kini banyak Lembaga Swadaya
Masyarakat yang memberi perhatian terhadap masalah kesehatan reproduksi dan seksual pada remaja, hal

ini merupakan wadah yang sangat baik bagi remaja dalam mendapatkan informasi yang dibutuhkan
termasuk masalah HIV dan AIDS.

Penelitian dengan pendekatan potong lintang ini bertujuan mengukur pengetahuan, sikap dan perilaku
seksual berisiko tertular HIV dan AIDS padaremaja pasar kelompok dampingan PKBI DK Jakarta di
wilayah Jakarta Timur. Penelitian ini jugaingin mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat
mempengaruhinya. Pengambilan sampel dilakukan dengan kuisioner terstruktur pada 98 responden yang
diambil secara acak sederhana berdasarkan data yang tersedia di PKBI DKI Jakarta. Analisa data dilakukan
secara univariat dalam bentuk distribusi frekuensi, kemudian secara bivariat melalui uji chi square untuk
melihat hubungan antara variabel bebas dengan variable terikat. Hasil analisis secara statistik menunjukkan
bahwa sepertiga dari kelompok dampingan berperilaku seksual berisiko tertular HIV dan AIDS (35,7%).
Angkayang cukup besar mengingat responden masih berusia remaja dan belum menikah. Sebagian besar
dari responden telah memiliki pengetahuan baik mengena HIV dan AIDS (60%) meskipun beberapa masih
bercampur dengan informasi yang keliru. Pengetahuan yang keliru dapat dilihat dari jawaban bahwa
penyakit AIDS hanya menyerang kaum homoseksual (11,2%), atau penularan HIV salah satu caranya
dengan pemakaian handuk bersamaan (23,5%). Dalam hal sikap, proporsi responden yang bersikap positif
sebanding dengan yang memiliki sikap negatif.

Sebagian besar responden berada pada usia 20-24 tahun (70,4%) dan berjenis kelamin laki-laki (63,3%).
Dalam hal pendidikan formal yang ditamatkan proporsi remaja berpendidikan tinggi (;jY SMA) (43,9%)
hampir sama dengan remaja yang berpendidikan rendah (jUSMP) (56,1%). Sebagian besar responden
pernah menggunakan NAPZA (61,2%) dan proporsi yang berada pada lingkungan pasar kurang dari 3 tahun
sama dengan yang telah lebih dari 3 tahun. Hampir seluruh responden telah terpapar media porno, hanya 8
remajayang mengaku tidak pernah terpapar. Remaja yang terpapar informasi lebih dari 3 sumber
proporsinya hampir sama dengan responden yang terpapar informasi kurang dari 3 sumber. Remaja yang
telah didampingi lebih dari 4 kali oleh petugas outreach (Y 4 kali) sebesar 53,1% dan 46,9% telah
didampingi kurang dari 4 kali.

Variabel yang memiliki hubungan signifikan dengan pengetahuan HIV dan AIDS hanyalah frekuens
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pendampingan (p-value 0,031; OR=2,47; 95% Cl=1,07-5,67). Kemudian hanya variabel pengetahuan yang
memiliki hubungan signifikan dengan variabel sikap terhadap HIV dan AIDS (p-value 0,017; OR=2,75;
95% CI=1,19-6,36). Dan hasil uji hipotesis dengan perilaku berisiko terdapat 4 variabel yang memiliki
hubungan signifikan yaitu umur (p-value 0,022; OR=3,25; 95% Cl=1,11-9,56), jenis kelamin (p-value
0,013; OR=3,19; 95% CI=1,21-8,40), penggunaan NAPZA (p-vaue 0,000; OR=20,57; 95% Cl=4,54-93,26
) dan keterpaparan media porno (p-value 0,008; OR=4,69; 95% CI=1,28-17,19).

Peneliti mendukung akan program-program yang dilakukan oleh PKBI maupun LSM lain dalam usaha
menanggulangi penularan penyakit AIDS. Usahaini tentunyatidak dapat terlaksana tanpa peran serta
masyarakat, pemerintah maupun pihak-pihak terkait. Pemberian informasi sepatutnya diberikan secara tepat
dan sesuai dengan kebutuhan remaja. Hindari pembuatan mediainformasi dengan gambar yang mendekati
pornografi, karena dikhawatirkan pesan tidak tersampaikan dengan baik. Dalam menyebarkan informasi
tentang cara pencegahan penularan HIV, pemberi informasi harus mengurutkan atau menekankan bahwa
cara pertama pencegahan adalah tidak melakukan hubungan seks, kedua bersikap saling setia dengan
pasangan seks dan terakhir bagi kelompok yang berisiko adalah penggunaan kondom. Bagi remaja, tidak
melakukan hubungan seksual pra nikah adalah sangat dianjurkan karena selain bertentangan dengan norma
agama tentu akan merugikan kesehatan reproduksi dan kehidupannya di masa yang akan datang.



